BAB IV

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

1. Analisis Data Penelitian

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.! Menurut peneliti analisis data adalah upaya
mendeskripsikan temuan penelitian dan menguraikan fakta penelitian
sesuai dengan fokus masalah yang dibahas oleh peneliti, sehingga dapat di
tentukan hasil penelitian bedasarkan urain data dan fakta yang ada pada
lapangan. Selain itu juga peneliti menjelaskan dan memaparkan kebenaran
dari hasil temuan penelitian. Analisis data ini juga sudah dilakukan sejak
awal penelitian hingga pengumpulan data berlangsung.

Setelah menemukan beberapa informan dan menggali data dengan
beberapa informan yang terpilih, kemudian peneliti memastikan hasil
temuan lapangan dengan terjun secara mendalam dengan subyek
penelitian, ikut berpartisipasi dan bergerak bersama subyek. Sehingga
hasil temuan peneliti sesuai dengan fenomena dan fakta yang ada pada
lapangan, selain itu juga peneliti mengkorfirmasi hasil temuan dengan
wawancara bersama informan terpilih, kemudian menganalisi data temuan

dengan teori yang digunakan dalam penelitian agar penelitian dapat

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008,
Him. 280.
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dikatan valid. Selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dan menjelaskan
mengenai hasil keseluruan penelitian dari analias data yang ditemukan.

Analisis ini dimulai dengan memperhatikan apa yang menjadi
fokus dalam penelitian yang digunakan sebagai pondasi awal untuk
menggali data lebih jauh. Hasil data penelitian yang akan dianalisis
penelitian adalah mengenai strategi komunikasi Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama dalam merealisasikan program NU Urban pada warga
Surabaya dan mencari tahu apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
faktor penghambat yang ditemui oleh PCNU dalam upayanya
merealiasaikan program tersebut.

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya masa khidmat 2015-
2020 ini mengusung tema NU Urban, yang mana maksud NU Urban
terdiri dari beberapa tujuan, dianataranya yakni untuk menangkal ajaran
radikal yang menyusup ke Indonesia, dengan kata lain PCNU ingin
menunjukkan bahwa NU bukanlah Islam radikal dan tidak ekstrem kepada
semua kalangan. Selain itu, PCNU juga ingin masuk ke kalangan
menengah dan menengah atas lewat komunitas urba yang ada.

NU adalah organisasi yang lahir di Kota, maka otomatis pula
organisasi ini adalah organisasi urban. Tapi dalam kehidupan keseharian
dan amaliyahnya, NU tidak semerta-merta hanya menggunakan budaya
urban saja, melainkan juga masih mempertahankan tradisi lokal yang ada
dan yang sesuai dengan ajaran Islam. Inilah kemudian banyak
ketimpangan yang terjadi. Sebagian besar pemahaman masyarakat

mengenai NU adalah pandangan bahwa NU merupakan organisasi
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fundamental yang tidak berkembang mengikuti perkembangan zaman. Hal
ini yang salah dan kemudian ingin dibetulkan oleh PCNU kepada warga,
yakni dengan memberikan pemahaman mengenai NU yang sebenarnya.
NU yang secara lahirnya sudah urban, juga seharusnya secara kehidupan
sekarang, baik itu fisik maupun batin bisa menyesuaikan dengan kondisi
yang ada.

Dibuktikan dalam beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh
PCNU. Beberapa konsolidasi pun dilakukan. Di antaranya adalah penataan
sistem administrasi berbasis teknologi informasi, meningkatkan kualitas
pelayanan masyarakat, menggiatkan ekspresi budaya namun tetap
memperkuat basis kultur NU.

Nahdlatul Ulama merupakan organisasi keagamaan dan
kemasyarakatan yang tidak bisa dipisahkan dari Kiai dan tradisi pesantren.
Perkembangan Nahdlatul Ulama sejak awal menunjukkan betapa besarnya
peranan Kiai sebagai pimpinan pesantren di dalamnya.

Menurut cacatan sejarah, terdapat dua keputusan penting ketika
pertama kali NU didirikan di Surabaya, yaitu pertama, berupaya
mempertahankan tradisi keagamaan yang bersumber dari ajaran imam
madzhab yang dianut oleh para Kiai. Kedua, membentuk organisasi
(jam’iyah) untuk wadah persatuan para Kiai dalam tugasnya memimpin
umat manusia menuju terciptanya cita-cita kejayaan Islam dan kaum

muslimin.?

% Lukman Hakim, Perlawanan Islam Kultural; Relasi Asosiasif Pertumbuhan Civil Society dan
Doktrin Aswaja NU,Surabaya, Pustaka Eureka, 2004, Hal. 115
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1.1 Strategi Komunikasi Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya
Dalam Merealisasikan Program

Merumuskan suatu strategi merupakan proses penyusunan
langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi
dan misi organisasi, menetapkan tujuan strategis dan keuangan serta
merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka
menyediakan pelayanan terbaik.

Adapun tahap pembuatan atau perumusan sebuah strategi
adalah tahap yang paling menentukan keberhasilan dalam proses
pelaksanaan sebuah strategi. Inti pokok dari tahap ini adalah
menghubungkan organisasi dengan lingkungannya dan menciptakan
strategi-strategi yang cocok untuk mencapai misi organisasi.

Wheelen dan Hunger dalam bukunya Strategic Management
and Business Policy Massachuset menyatakan manajemen strategis
sebagai kesatuan rangkaian keptusan dan tindakan yang menentukan
kinerja organisasi dalam jangka panjang. Manajemen strategi juga
mencakup tentang mengenali lingkungan dan menganalisa
lingkungan, membuat formulasi strategi, mengimplementasikan dan
juga melakukan pengendalian atau evaluasi.®

Yang digunakan sebagai pisau analisis penelitian ini adalah
strategi  komunikasi model Philih Lesly. Model perencanaan dan
strategi komunikasi oleh Philip Lesly terdiri atas dua komponen

utama, yaitu organisasi yang menggerakkan kegiatan dan publik yang

3 Senja Nilasari, Manajemen Stratgei Itu gampang, Jakarta, Dunia Cerdas, 2014, Hal. 5
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menjadi sasaran kegiatan. Pada komponen organisasi terdapat enam
tahapan, sedangkan dalam komponen publik terdapat dua tahapan
yang harus dilakukan oleh seorang perencana komunikasi.
1. Organisasi
1) Analisis dan Riset
Pertama yang perlu dilakukan untuk merumuskan
strategi komunkasi bagi sebuah organisasi adalah melakukan
analisis dan riset, baik itu analisis lingkungan internal maupun
eksternal organisasi.
a. Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal merupakan lingkungan
yang berada di luar organisasi. Organisasi tidak bisa untuk
tidak memperdulikan aspek lingkungan eksternal karena
juga akan berpengaruh terhadap kondisi organisasi.
Apalagi di era globalisasi ini saat jarak antar Negara
menjadi lebih dekat dengan bantuan teknologi dan
kebijakan perdagangan. Lingkungan eksternal perlu
dianalisis sehingga dapat diantisipasi pengaruhnya
terhadap organisasi. Selain pengaruh yang buruk, peluang
juga banyak bermunculan dari lingkungan eksternal.
Analisis dan riset lingkungan eksternal dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan kepedulian terhadap
perubahan lingkungan, memfasilitasi manajemen resiko,

memusatkan perhatian pada pengaruh utama dalam
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perubahan strategi, mengidentifikasi adanya peluang, dan
emndorong pembelajaran dari kompetisi.

Analisis lingkungan eksternal yang dilakukan
oleh PCNU Surabaya beberapa hasilnya menunjukkan
bahwa keadaan lingkungan dengan kehidupan yang sudah
modern memberikan peluang yang besar untuk
perkembangan organisasi. Kemajuan teknologi juga
memberi kemudahan PCNU Surabaya dalam menjangkau
masyarakat di semua lapisan, baik dari masyarakat
menengah ke bawah maupun masyarakat menengah ke
atas. Selain itu faktor sosial seperti kebudayaan,
kepercayaan, demografi dan struktur sosial juga turut
mendukung PCNU Surabaya dalam menemukan peluang.
Kedekatan PCNU Surabaya dengan masyarakat dianggap
sangat berpengaruh bagi keberlangsungan organisasi,
karena target dari NU Urban sendiri adalah warga
Surabaya.

Namun tidak menutup kemungkinan akan
ditemukannya ancaman dari lingkungan eksternal yang
akan dihadapi organisasi, dengan begitu PCNU Surabaya
dapat mengantisipasi terjadinya kesalahan di kemudian
hari apabila telah diketahui ancaman yang akan
dihadapinya, di antaranya yakni persaingan organisasi lain

dan pengaruh budaya luar yang semakin menjamur di
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kehidupan masyarakat.
Lingkungan Internal

Lingkungan internal organisasi juga sangat perlu
untuk dilakukannya analisis dan riset, guna mengetahui
kelemahan dan juga kekuatan yang dimiliki organisasi.
Seperti halnya manusia, organisasi juga tidak sempurna di
semua faktor. Ada saja faktor-faktor yang merupakan sisi
lemah perusahaan dan juga faktor lain yang merupakan
kekuatan perusahaan.

Lingkungan internal dapat dibagi ke dalam tiga
kategori. Pertama, kompetensi atau bisa disebut sebagai
kemampuan merupakan hal-hal yang bisa dilakukan
organisasi. Dalam hal ini kompetensi yang dimiliki oleh
PCNU Surabaya adalah sebagai pengurus cabang yang
berada di tingkat kota, tentunya PCNU Surabaya memiliki
power dalam merangkul semua masyarakat dan memiliki
posisi yang strategis dalam hal kerja sama dengan
pemerintahan daerah.

Kedua, kompetensi inti merupakan kemampuan
khusus yang dimiliki oleh organisasi. Menurut hasil
observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan
bahwasanya kompetensi inti yang dimiliki PCNU Surabaya
adalah nilai kebudayaan yang masih dipegang teguh oleh

segenap pengurus dan seluruh anggota, mulai dari kesenian



133

jawa, tradisi keagamaan, hingga kreasi budaya yang terus
diinovasikan oleh PCNU Surabaya. Seperti hadrah yang
masih terus dilakukan, amalan diba’an, tahlilan, dan
sholawatan yang sebagian telah diaransemen dengan gaya
musik mengikuti perkembangan zaman.

Ketiga, sumber daya merupakan input yang
dipekerjakan dalam aktivitas organisasi. Sumber daya yang
dimiliki organisasi sangat beragam. Menurut pernyataan
beberapa informan mengatakan bahwa sumber daya
manusia yang dimiliki PCNU Surabaya cukup memadai,
dalam artian pengurus dan anggota PCNU Surabaya bisa
dikatakan kompeten karena telah melalui beberapa proses
pengkaderan yang menjadi strandarisasi untuk menjadi
pengurus. Selain itu kelebihan masing-masing anggotanya
pun beragam, dengan begitu PCNU Surabaya dapat
menempatkan anggotanya sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing anggota. Seperti anggota
yang aktif di media sosial dijadikan sebagai admin akun
PCNU Surabaya, yang berkemampuan di bidang
keagamaan maka akan ditugaskan ketika acara religi
digelar, begitu pun dengan yang lainnya.

Dengan begitu PCNU Surabaya dapat mengenali
potensi yang dimilikinya, sehingga dapat lebih

mengembangkan lagi dan digunakan untuk menentukan
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keputusan strategi yang baik.

Dengan analisis lingkungan, baik eksternal amupun
internal, PCNU Surabaya dapat mendiagnosa atau mengetahui
permasalahan yang dihadapi. Melalui analisis dan riset yang
telah dilakukan, maka selanjutnya PCNU Surabaya akan
menentukan stratgei yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan organisasi tersebut dengan mempertimbangkan
beberapa hasil analisis dan riset yang sudah ditemukan
tersebut.

Perumusan Kebijakan

Dalam kegiatan prumusan kebijakan di sini yakni
antara lain menentukan misi, tujuan, strategi dan kebijakan.
Berdasarkan hasil analisis dan riset yang telah dilakukan,
kemudian PCNU Surabaya menentukan tujuan organisasi.
Melihat kehidupan masyarakat Surabaya yang dinamis,
beragam karakter maka PCNU Surabaya memutuskan untuk
mencanangkan konsep NU Urban sebagai tema periode ini
untuk direalisasikan kepada warga Surabaya. Dengan maksud
ingin merangkul warga Nahdliyin di semua lapisan masyarakat
agar bisa urban dan mengikuti perkembangan zaman, juga bagi
warga Surabaya umumnya agar turut mengamalkan ajaran
Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Dengan begitu maka yang
diharapkan PCNU Surabaya, yakni mengenai pengembangan

masyarakat urban bisa dicapai sesuai dengan keiinginan.
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Setelah menentukan tujuannya, kemudian PCNU
Surabaya menentukan strategi komunikasi yang akan
membantu mewujudkan tujuannya tersebut. Dalam hal ini
strategi komunikasi yang digunakan PCNU Surabaya adalah
dengan bermitra dengan media dan bekerja sama dengan
stakeholder perkotaan secara sinergis dan simbiosis.
Sedangkan untuk internal organisasinya sendiri PCNU
Surabaya akan melakukan penguatan konsolidasi organisasi
dan memberi pelatihan kepada pengurus dan anggota. Dengan
begitu maka PCNU Surabaya juga telah menentukan aturan,
prinsip atau pedoman di mana sistem komunikasi dibangun
sehingga menjadi kerangka kerja yang dapat digunakan untuk
mengoordinasikan kegiatan, memilih pendekatan dengan
melihat kemungkinan alokasi dana, keputusan struktural yang
berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi, serta berusaha
menyisihkan ketidakseimbangan faktor-faktor internal dan
eksternal, serta menetapkan perioritas yang akan diambil.

Mengenai struktur organisasi, PCNU Surabaya pun
telah membagi anggotanya pada posisi yang sesuai dengan
bidang dan wilayahnya. Menempatkan anggota organisasi
pada bidang yang dikuasai dan pembagian coordinator wilayah
sesuai dengan tempat tinggal anggotanya agar bisa lebih
mudah menjangkau dalam melaksanakan tugas organisasi.

Untuk pembagian waktu dan konseptualisasi, maka
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PCNU membagi kebijakan dalam bentuk tahapan dari jangka

waktu priodesasi, di antaranya yaitu :

a. Tahun pertama dengan agenda konsolidasi, yakni
membangun  kohesefitas  pengurus, = memantapkan
koordinasi horizontal dan vertikal, dan membangun
brandmarks.

b. Tahun kedua dengan agenda kaderisasi, yakni Pelatihan
Kader Penggerak (PKP) dan pembinaan kaderisasi banom.

c. Tahun ketiga dan keempat dengan agenda pemberdayaan,
melalui penguatan lembaga pendidikan, masjid dan
majelis-majelis kultural, dan pengembangan inovasi dan
kreatifitas.

Perencanaan Program Pelaksanaan

Untuk merealisasikan konsep NU Urban yang telah
diputuskan sebelumnya, maka PCNU Surabaya perlu
mengonseptualisasikannya dalam bentuk program atau
kegiatan yang nantinya akan diselenggarakan demi
terwujudnya tujuan organisasi tersebut. Dalam hal ini PCNU

Surabaya mengadakan musyawarah kerja, yang pada kegiatan

ini berisi mengenai pembahasan tentang program-program apa

saja yang perlu diadakan untuk mewujudkan konsep NU

Urban tersebut.

Agenda musyawarah kerja ini diadakan di awal tahun

dan dihadiri oleh seluruh Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama



137

Surabaya. Tidaknya pembahasan program kerja saja,
melainkan juga detail acara mulai dari waktu pelaksanaan,
tempat hingga anggaran dana yang dibutuhkan dalam
kegiatan-kegiatan  tersebut. Hal ini dilakukan untuk
memenajemen organisasi dengan sangat rinci sehingga pada
pelaksanaannya nanti bisa dikondisikan sesuai hasil
musyawarah Kkerja tersebut. Dan apabila nantinya terjadi
sesuatu di luar kehendak, maka PCNU Surabaya setidaknya
sudah menentukan sikap bagaimana untuk menghadapinya,
karena dari hasil analisis dan riset yang dilakukan sebelumnya
akan sedikit banyak menunjukkan ancaman yang akan
dihadapi.

Adapun program Kkerja yang dirumuskan dibagi
menjadi dua bagian, yakni program umum dan program
khusus. Program umum adalah program di mana PCNU
Surabaya mengadakan kegiatan yang melibatkan warga
Surabaya secara keseluruhan. Sedangkan program khusus
adalah program yang ditujukan kepada anggota organisasi
sendiri khususnya dengan maksud memberikan pelatihan dan
pengembangan sumber daya sesuai dengan bidang yang
diminati.

Selain itu dalam musyawarah kerja ini PCNU
Surabaya juga memilih media yang akan digunakan untuk

mendukung terlaksananya konsep NU Urban tersebut. Berikut
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ini adalah media-media yang digunakan oleh PCNU :

a. Media Cetak. PCNU menggunakan media cetak sebagai
media dakwah maupun saran informasi kepada
masyarakat. Salah satu media cetak yang digunakan PCNU
dalam strateginya yakni majalah NUCARE.

b. Media Elektronik. Selain media cetak, PCNU juga
memanfaatkan media elektronik yang ada dalam
penyebaran dakwahnya. Yakni dengan cara bermitra dan
kerja sama dengan sejumlah media yang sudah ada, seperti
TVRI, TV9, JTV, dan lain-lain untuk mengisi ceramah
dalam beberapa program siaran televisi tersebut. Selain itu,
PCNU juga mengisi ceramah-ceramah di sejumlah radio
yang ada.

c. Media Internet. PCNU juga memanfaatkan kemajuan
teknologi, salah satunya yakni internet. Jejaring sosial yang
bisa diakses di mana saja dan kapan saja ini juga tak luput
dari pendekatan yang dilakukan PCNU. Dalam upayanya
mengembangkan masyarakat urban, PCNU menggiatkan
pelayanan informasi berbasis teknologi. Pembuatan dan
maintenance sejumlah media sosial pun digalakkan, di
anatranya yakni website, facebook, twitter, instagram dan
lain-lain. Selain sebagai ajang eksistensi dan kegiatan-
kegiatan, dalam media sosialnya juga menggalakkan

informasi terkait NU Urban yang dicanangkan. PCNU juga
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membagikan informasi seputar pendidikan, agama dan
pengetahuan sosial. Dengan tujuan ingin menjadikan
media sosial tersebut sebagai penyedia informasi bagi
masyarakat luas.

Untuk lebih dekat dengan masyarakat, PCNU
Surabaya juga mengadakan pelayanan kepada warga Surabaya,
selain melaksanakan program kerja yang orientasinya lebih
banyak ke pengadaan kegiatan, PCNU Surabaya juga
memberikan pelayanan kepada masyarakat, beberapa di
anatanya yakni pelayanan kesehatan, pelayanan pendidikan,
dan lain-lain.

Kegiatan Komunikasi

Pada bagian ini yang dilakukan oleh PCNU Surabaya
adalah melaksanakan program yang telah direncanakan
sebelumnya pada musyawarah kerja. Untuk melaksanakannya
sesuai dengan yang diharapkan, maka PCNU Surabaya sangat
perlu memperhatikan komunikasi yang dijalinnya, baik dengan
eksternal organisasi yang berkaitan dengan program, juga
dengan internal organisasi dan masyarakat umum sebagai
orientasi program yang telah direncanakan.

Mengenai bagaimana komunikasi yang dilakukan,
PCNU Surabaya sangat memperhatikan komunikan atau lawan
bicaranya, baik itu personal, antar organisasi lain juga kepada

khalayak luas. Kegiatan komunikasi sangat berhubungan
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dengan konsolidasi yang dilakukan PCNU Surabaya. Dari segi
pembahasan hingga kesepakatan yang dicapai. Untuk
merangkul anggota PCNU Surabaya di semua tingkatan,
PCNU Surabaya menggunakan komunikasi informal, dalam
artian menyesuaikan kondisi masyarakat. Di antaranya yakni
dengan menggunakan bahasa jawa, berpakaian biasa, tetap
mempertahankan tradisi dan budaya seperti memakai peci,
sarungan dan berbusana sopan. Sedangkan untuk komunikasi
dengan pihak eksternal seperti pemerintahan atau beberapa
instansi  yang berpengaruh, maka PCNU Surabaya juga
menempatkan diri sesuai dengan etika yang berlaku di tempat
tersebut. seperti penggunaan bahasa formal dan pakaian yang
yang lebih sopan.

Sesuai dengan yang ditemui oleh peneliti ketika
PCNU Surabaya menghadiri kegiatan kunjungan kerja, yakni
kegiatan oleh PCNU Surabaya untuk mengunjungi
kepengurusan MWC (Majelis Wakil Cabang) di tingkat
kecamatan, PCNU Surbaya menggunakan komunikasi yang
ringan, dalam artian menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh warga, sikap yang luwes agar bisa membaur
dengan masyarakat. Begitu pula ketika menghadiri acara dari
eksternal organisasi, yakni dengan menyesuaikan keadaan

yang ada.
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Kegiatan komunikasi juga dilakukan secara intens
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Bagi anggota NU sendiri,
pun dengan pihak eksternal.

2. Publik
1) Umpan Balik

Umpan balik dalam strategi komunikasi perlu
mendapatkan perhatian khusus bagi sebuah organisasi.
Pasalnya melalui umpan balik tersebutlah sebuah organisasi
dapat melihat sejauh mana keefektifan organisasi dalam
mewujudkan visinya. umpan balik diperoleh dari eksternal
maupun internal organisasi.

Untuk mendapatkan umpan balik tersebut, PCNU
Surabaya memantaunya melalui media yang digunakan dalam
kegiatan komunikasinya. Untuk ranah eksternal organisasi,
PCNU Surabaya memanfaatkan media sosial seperti website,
facebook dan lain-lain untuk mengetahui respond yang
diberikan masyarakat terkait kegiatan yang telah terlaksana.
Sedangkan untuk internal organisasi, PCNU Surabaya
membuat beberapa group chat di salah satu media popular saat
ini, yaitu Whatsapp. Terdapat beberapa grup, yakni (1) Grup
untuk semua pengurus di PCNU Surabaya, (2) Grup untuk
PCNU Surabaya beserta seluruh Banom, Lajnah dan
Lembaganya, (3) Grup untuk PCNU Surabaya dengan

pengurus NU di semua tingkatan. Dengan begitu PCNU



2)

142

Surabaya bisa mengetahui umpan balik yang yang diberikan
oleh masyarakat, baik eksternal maupun internal organisasi.
Evaluasi

Setelah strategi komunikasi tersebut terlaksana maka
organisasi perlu melakukan evaluasi strategi komunikasi.
Evaluasi strategi merupakan yang paling inti untuk mengetahui
apakah visi organisasi telah dicapai atau tidak. Secara rinci
evaluasi strategi terdiri dari beberapa tahapan, yakni :
a. Meninjau kembali faktor internal dan eksternal pada saat

sekarang

Faktor internal dan eksternal organisasi bersifat
dinamis atau berubah-ubah. Perkembangan perubahan
lingkungan organisasi perlu dipantau secara rutin karena
Juga berkaitan dengan strategi yang telah ditetapkan. Jika
ternyata ada faktor-faktor yang telah berubah, maka perlu
dilakukan identifikasi kembali apakah sesuai ddengan
strategi yang ada. Jika ternyata sudah tidak sesuai lagi
maka strategi dapat diubah sesuai dengan perubahan
faktor-faktor tersebut.

Untuk meninjau kembali faktor-faktor tersebut
maka PCNU Surabaya dalam hal ini melakukan analisis
lanjutan berdasarkan umpan balik yang telah diterimanya.
Seperti bagaimana jalannya konsolidasi yang telah

dilakukan, sejauh mana keefektifannya, terkait cara



143

penyampaian, perilaku, sikap dan hasil yang diperoleh.

Tidak hanya itu, PCNU Surabaya juga
memperhatikan garis besar keadaan yang ditemuinya
ketika melakukan kunjungan kerja dan beberapa
komunikasi yang dilakukan selama ini, dengan begitu
PCNU Surabaya dapat meninjau kembali keadaan internal
maupun eksternal setelah terselenggaranya kegiatan,
apakah memiliki dampak atau pengaruh yang baik ataupun
buruk. Yang mana kemudian hasil ini bisa dijadikan
sebagai bahan pertimbangan pada tahap selanjutnya.

Terkait respons, kerja sama, dan partisipasi yang
dilakukan oleh PCNU Surabaya juga tak lepas dari
peninjauan. Setelah melakukan beberapa respons seperti
respons Raperda Mihol di Surabaya, isu-isu perkotaan
terkait Narkoba, Penataan Taman di Surabaya,
Radikalisme dan Terorisme, serta partisipasi dalam
kegiatan yang diadakan oleh pemerintah kota Surabaya
ataupun kegiatan oleh PBNU akan memberi pengaruh
besar dalam kelanjutan organisasi. Maka peninjauan
kegiatan tersebut dilakukan guna mengetahui peran dan
keberadaan organisasi di masyarakat.
Mengukur Kinerja

Kinerja dapat diukur berdasarkan beberapa

indikator. Kinerja sendiri merupakan pencapaian berhasil
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atau tidaknya sebuah tujuan perusahaan atau organisasi.
Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja atau
prestasi kerja. Di dalam proses

PCNU Surbaya pada tahun pertama telah
melakukan annual repot atau laporan tahunan. Dalam
agenda tersebut PCNU Surabaya menilai kinerja yang
telah dilakukan selama ini, atau pada tahun pertama. Telah
dijelaskan di atas bahwa tahap yang ditentukan PCNU
Surabaya pada tahun pertama ini adalah tahap konsolidasi.
Yakni membangun kohersifitas pengurus, memantapkan
koordinasi  horizontal dan vertikal, membangun
brandmark.

Hasil yang dicapai oleh PCNU Surabaya pada
tahap ini adalah terealisasikannya beberapa kegiatan yang
mengacu pada koonsolidasi, di antaranya yaitu, koordinasi
secara horizontal dan vertikal dengan pengurus dan
anggota PCNU Surabaya, respond isu-isu perkotaan,
kegiatan peringatan hari besar islam, pengadaan
KARTANU, aktif di beberapa media sosial seperti
facebook, tweeter, website dan lain sebagainya. Dengan
begitu bisa dikatakan PCNU Surabaya dalam tahap
pertama telah mencapai visi organisasi yang diharapkan.

Namun di sisi lain terkait internal organisasi

PCNU Surabaya, setelah melakukan peninjauan, juga
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melakukan penilaian kinerja anggota, yang mana bagi
anggota yang tercantum namanya dalam Surat Keputusan
Organisasi namun dalam realitanya tidak maksimal dalam
melaksanakan tugas, maka PCNU Surabaya akan
mengambil tindakan mengenai hal tersebut. Begitu pula
dengan pengurus di tingkat kecamatan ataupun kelurahan
yang menjadi tanggung jawab PCNU Surabaya. Apabila
terjadi kontradiksi di kepengurusan maka PCNU Surabaya
juga akan mengambil tindakan.

Adapun kinerja mengenai hasil dari kunjungan
kerja yang telah dilakukan adalah sebagian warga belum
bisa menerima dengan baik pesan yang disampaikan
PCNU Surabaya, dalam artian ada beberapa kesalahan
yang kurang disadari oleh PCNU Surabaya sehingga
menjadikan pesan konsep NU Urban tersebut tidak
tersampaikan dengan baik. Mungkin bagi sebagian warga
bisa memahami, namun bagi warga lainnya akan
membutuhkan peninjauan lebih lanjut terkait kesalahan
yang terjadi dalam proses komunikasi. Hal ini yang
kemudian harus diperhatikan lagi oleh PCNU Surabaya
dalam menilai kinerja anggota organisasi.

Mengambil tindakan koreksi yang diperlukan
Terakhir dalam tahapan evaluasi adalah

menentukan tindakan yang perlu dilakukan untuk proses
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koreksi. Proses koreksi ini dilakukan agar penentuan
strategi selanjutnya lebih baik dan tidak mengulangi
kesalahan yang mungkin terdapat dalam strategi
sebelumnya.

Setelah meninjau dan mengukur Kkinerja yang
telah dilakukan, padaa tahap ini PCNU Surabaya akan
mengambil tindakan atas beberapa kesalahan yang terjadi
agar PCNU Surabaya bisa lebih maksimal lagi dalam
merealisasikan konsep NU Urban yang telah dicanangkan
pada periode kali ini. Beberapa hasil tindakan yang akan
dilakukan oleh PCNU Surabaya adalah :

a. Mengadakan pendampingan, koordinasi dan motivasi
untuk Lembaga yang belum menampakkan Kinerjanya

b. Mengefektifkan koordinasi sesuai pembidangan kerja
oleh pengurus harian

c. Melaksanakan evaluasi berskala lembaga-lembaga di
lingkungan PCNU dan memastikan bahwa Lembaga
bekerja sesuai tupoksinya

d. Mengisi jabatan antar waktu dan penataan ulang
pengurus harian

Untuk menentukan strategi selanjutnya, pada
tahun kedua ini, sesuai dengan tahapan yang telah
disepakati di awal, maka pada tahun ini PCNU Surabaya

akan merealisasikan tahap kaderisasi, yaitu memberi
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pelatihan dan pembinaan kaderisasi Banom.

Namun PCNU Surabaya tidak hanya terpaku
pada agenda tahap dua ini melainkan juga tetap
melaksanakan agenda-agenda yang telah dikelompokkan
sesuai dengan jenis program pada tahun pertama
sebelumnya, yakni program khusus dan program umum.
Dengan demikian PCNU berharap dapat mencapai tujuan
organisasi yang dicita-citakan tersebut dapat terealisasikan
dengan baik. Begitu pula konsep NU Urban yang memiliki
maksud yang baik tersebut bisa diterima dan mengakar
kuat di kehidupan masyarakat. Selain menerima
modernisasi yang masuk dari berbagai budaya asing,
masyarakat juga tetap mengamalkan tradisi lama yang
sesuai dengan ajaran islam.

1.2 Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat
Faktor pendukung dan faktor penghambat merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah organisasi, demikian
halnya dengan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya. Adapun
penjelasannya sebagai berikut :
1) Faktor Pendukung
a. Memiliki kader-kader terstruktur
Beranggotakan kader-kader yang terstruktur merupakan
kekuatan tersendiri bagi PCNU, yang mana kader terstruktur

ini maksudnya adalah anggota-anggota yang telah mengikuti
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jenjang pengkaderan sejak awal, mulai dari banom seperti
IPNU, ANSOR dan lain-lain menunjukkan bahwa anggota
tersebut telah selesai pada tahap pengkaderan awal. Kemudian
tinggal melanjutkan pengkaderan ke tingkat yang lebih tinggi.

b. Memiliki SDM yang berkualitas
Sebagian besar anggota PCNU adalah SDM yang berkualitas,
yang mana mereka telah memahami potensi dirinya masing-
masing dan siap bila harus diterjunkan ke lapangan sesuai
dengan bidang yang ditekuninya.

2) Faktor Penghambat

a. Lemah Finansial
Adapun faktor penghambat yang ditemui PCNU dalam
merealisasikan programnya, di antaranya yakni lemah dalam
lembaga keuangan. Yang mana kebutuhan finansial adalah
sangat penting dalam rangka support kegiatan dan operasional.

b. Persaingan Organisasi
Yakni beberapa organisasi yang sama-sama organisasi
keagamaan dan kemasyarakatan tapi memiliki ideologi yang
berbeda, dengan target dan segementasi yang sama, yakni
masyarakat, kemudian menjadikan mereka sebagai pesaing
dalam menggaet kader dan dalam melaksanakan program yang
sesuai dengan bidang garap organisasi. Sehingga membuat
PCNU harus lebih memperkuat jaringan untuk benar-benar

berusaha mencapai targetnya.
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2. Konfirmasi Dengan teori

Dalam ilmu komunikasi terdapat ratusan teori dan model
komunikasi yang berhubungan dengan sosial, Dimana setiap teori
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, disetiap model
komunikasi hasil penelitian dapat diukur berdasarkan manfaatnya. Selain
itu juga jika pola komunikasi dilihat dari perspektif yang berbeda maka
akan berbeda pula pengertiannya dan hasil penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama Dan Pengembangan Masyarakat Urban” dengan
memfokuskan pada penelitian strategi komunikasi yang dilakukan PCNU
dalam merealisasikan program NU Urban kepada warga Surabaya dengan
menganalisa fokus masalah penelitian dengan teori informasi organiasi,
untuk memperkuat argument peneliti dalam mendeskripsikan hasil
penelitian.

Teori Informasi Organisasi merupakan salah satu teori
komunikasi yang membahas mengenai pentingnya penyebaran informasi
dalam organisasi untuk menjaga keberlangsungan hidup organisasi
tersebut. Teori ini menekankan proses di mana individu mengumpulkan,
mengelola dan menggunakan informasi. Teori Weick ini menitikberatkan
komunikasi sebagai landasan bagi pengorgnisasian dan memberikan
sebuah konsep pengorganisasian yang berfokus pada aktivitas dan proses.
Weick memandang struktur organisasi sebagai aktivitas yang lebih spesifik

lagi, yakni sebagai aktivitas komunikasi.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Pengurus Cabang
Nahhdlatul Ulama Surabaya Dan Pengembangan Masyarakat Urban,
dengan menmfokuskan penelitian pada strategi komunikasi yang
dilakukan oleh PCNU Surabaya dalam merealisasikan konsep NU Urban
pada warga Surabaya. Organisasi sangat memerlukan startegi komunikasi
dalam mewujudkan visi organisasi, karena dengan strategi komunikasi
tersebut, sebuah organisasi dapat membuat perencanaan terkait persiapan
mulai dari sumber daya, keuangan, tenaga hingga kemitraan guna
mencapai kohersi.

Fokus dari Teori Informasi Organisasi adalah pengomunikasian
informasi yang penting bagi suksesnya sebuah organisasi. Dalam
organisasi PCNU Surabaya kegiatan komunikasi telah diupayakan agar
bisa dipahami oleh anggotanya. Ketika terdapat sebuah informasi
mengenai organisasi, maka organisasi tersebut sangat perlu mengartikan
dan mendistribusikan informasi itu kepada anggota organisasi.

Dalam penerimaan informasi yang berkaitan dengan organisasi,
PCNU Surabaya melibatkan semua pengurus, dengan maksud agar
informasi tersebut bisa merata ke semua anggota. Seperti yang ditemukan
peneliti terkait group chat yang dibuat PCNU Surabaya dalam rangka
menyebaran informasi. Ada beberapa group chat, yang mana setiap grup
memiliki fungsi berbeda dengan anggota dan pembahasan yang berbeda
pula di dalamnya. Untuk penerimaan informasi PCNU Surabaya tidak

membatasi hanya kepada salah satu anggota saja, melainkan semua
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anggota diberikan kesempatan yang sama untuk menyampaikan informasi
yang ada dan berkaitan dengan organisasi.
Ada beberapa konsep kunci yang sangat penting untuk memahami
bagaimana organisasi terlibat dalam pengorganisasian informasi, yakni :
a. Lingkungan informasi
Setiap hari organisasi dihadapkan pada ribuan rangsangan
yang dapat diproses dan dihadapkan. Akan tetapi organisasi atau tidak
semua anggota dapat memproses semua informasi, sehingga
membutuhkan beberapa anggota yang bertugas untuk menyeleksi
informasi yang sekiranya diperlukan untuk dikomunikasikan dengan
anggota lain, dan untuk menyampaiannya pula organisasi perlu
menginterperetasikannya terlebih dahulu agar mudah dipahami. Untuk
penyeleksian ini PCNU Surabaya menunjuk beberapa admin akun
media sosial dan beberapa anggota yang memang diberi tugas dalam hal
informasi dan komunikasi, yakni bagian humas yang akan menyeleksi
informasi bagi organisasi PCNU Surabaya. Meski semua anggota
berkenan menyampaikan informasi dari berbagai aspek, namun tetap
PCNU Surabaya memberlakukan penyeleksian terlbih dahulu sebelum
disebarluaskan ke semua anggota organisasi.
b. Ketidakjelasan informasi
Ketidakjelasan informasi bukanlah hal yang aneh dalam proses
komuniaksi, hal tersebut bisa saja terjadi apabila pelaku komunikasi
melakukan kesalahan komunikasi. Begitu pula bagi organisasi PCNU

Surabaya. Beberapa ketidakjelasan informasi juga terjadi ketika sebuah
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informasi didapat dari berbagai sumber dengan konten yang berbeda
dan kontra. Hal tersbut bisa saja menjadi ancaman bagi
keberlangsungan organisasi, karena mengingat pentingnya komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari, tak terkecuali organisasi. Kesalahan
pemaknaan pula terkadang menjadi faktor utama ketidakjelasan
informasi. Selain ditugaskan pada bagian humas, namun seluruh
anggota PCNU Surabaya juga berperan dalam hal komunikasi ini.
Efektifnya sebuah komunikasi adalah ketika komunikator dan
komunikan memiliki pamaknaan yang sama terhadap semua pesan.
. Aturan

Ketidakjelasan informasi yang terjadi membuat organisasi
harus panduan untuk menganalisa informasi. Maka untuk menghindari
atau menghadapi ketidakjelasan infromasi tersebut, PCNU Surabaya
memberlakukan aturan komunikasi terstruktur. Yakni dengan
memberlakukan komuikasi satu arah untuk penyampaian informasi,
tetapi tetap menerima respons dari anggota organisasi.
. Siklus

Jika informasi yang diterima sangat jelas, organisasi akan
terlibat di dalam serangkaian perilaku komunikasi untuk mengurangi
tingkat ambiguitas. Setalah menguapayakan adanya aturan informasi
dengan baik, maka PCNU Surabaya dapat menghindari ambiguitas
informasi. Dengan begitu diharapkan komunikasi yang terjalin dalam
organisasi PCNU Surabaya tersebut dapat berjalan dnegan baik. Baik

internal maupun eksternal organisasi. Hubungan antar anggota bisa
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teratur sesuai dengan porsinya, begitu pula komunikasi dengan
eksternal organisasi juga bisa dikendalikan dengan baik. Karena
hubungan organisasi dianggap paling penting dalam sebuah organisasi,
terutama hubungan anggota organisasi.

Dengan sikulus informasi yang jelas, maka PCNU Surabaya
dapat melaksanakan strategi komunikasi dengan baik, sehingga konsep

NU Urban bisa diterapkan kepada warga Surabaya.



